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Abstract. This study aims to determine the effect of Cash Holding, Earning Per Share, and litigation risk to Income Smoothing. The method used in this research is descriptive research method, with quantitative approach. To propose the proposed hypothesis, this study used a sample of 13 mining companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2014-2017. The type of data used is secondary data, which is the financial statements of companies listing on the BEI. Hypothesis testing using multiple regression method with SPSS 22 software. The results of this study indicate the existence of Cash Holding, Earning Per Share, and litigation risk in Income Smoothing. For the purpose of further research to use other sector companies, Profitability and Stock Price. which may affect Income Smoothing.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Cash Holding, Earning Per Share, dan Nilai Perusahaan terhadap Income Smoothing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 13 perusahaan sektor aneka industri yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yang berupa laporan keuangan perusahaan yang listing di BEI. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode regresi berganda dengan software SPSS 22. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Cash Holding, Earning Per Share, dan Nilai Perusahaan berpengaruh terhadap Income Smoothing. Untuk kegunaan penelitian selanjutnya untuk menggunakan perusahaan sektor lainnya, mengganti variabel independen lain seperti Profitabilitas dan Harga Saham. yang mungkin mempengaruhi Income Smoothing
Kata Kunci: Cash Holding , Earning Per Share, Nilai Perusahaan, Income Smoothing

A. Pendahuluan
Laporan keuangan merupakan sarana utama informasi keuangan untuk dikomunikasikan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Untuk itu, laporan keuangan harus bisa menggambarkan posisi keuangan dan hasil-hasil usaha perusahaan pada saat tertentu dan juga secara wajar (Dwiatmini dan Nurkholis, 2001). Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang akan sangat berguna untuk pengambilan keputusan yang tepat (Almilia dan Kristiaji, 2003). Salah satu informasi yang sangat penting untuk pengambilan keputusan adalah informasi atas laba. 

Informasi laba secara umum akan menjadi perhatian utama dalam penaksiran kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Informasi laba ini juga membantu pemilik atau pihak lain untuk melakukan penaksiran atas kekuatan laba perusahaan di masa yang akan datang (Harahap, 2004). 

Fenomena perataan laba di Indonesia terjadi pada salah satu perusahaan manufaktur, yaitu PT Kimia Farma Tbk. Pada tahun 2001, Kementerian BUMN dan BAPEPAM menilai bahwa laba bersih yang telah dilaporkan sebesar 132 milyar tersebut terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Kesalahan pada laporan yang telah disajikan PT Kimia Farma Tbk berkaitan dengan persediaan, karena nilai yang terdapat dalam daftar harga persediaan yang digelembungkan (Parsaoran, 2009).

Pentingnya informasi laba ini disadari oleh manajemen, sehingga manajemen cenderung melakukan disfunctional behaviour (perilaku tidak semestinya), yaitu dengan melakukan perataan laba untuk mengatasi berbagai konflik yang timbul antara manajemen dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. (portalgaruda.org)

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh Cash Holding, Earning Per Share, dan Nilai Perusahaan terhadap Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Cendy (2013) yang meneliti tentang Pengaruh Cash Holding, Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan Terhadap Income Smoothing menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif antara cash holding terhadap income smoothing. Pada hasil penelitian tersebut adanya hubungan yang signifikan positif antara cash holding dan income smoothing menunjukkan bahwa semakin tinggi kas yang ada di perusahaan maka akan semakin tinggi pula income smoothing yang akan dilakukan untuk menjaga agar kas yang ada di dalam perusahaan tetap stagnan. Kas yang stagnan di dalam perusahaan dapat membuat kinerja manajer terlihat baik di mata pemegang saham.

 Pada penelitian Yang dilakukan oleh Haryanto (2013). Mengenai Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur dan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mengungkapkan bahwa Earning Per Share berpengaruh terhadap perataan laba.
Sementara itu pada penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Mita (2010) yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan, dan struktur kepemilikan manajerial terhadap praktek perataan laba menujukkan bahwa variabel nilai perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap perataan laba.

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian sebelumnya,maka disusun penelitian yang berjudul “Pengaruh Cash Holding, Earning Per share, dan Nilai Perusahaan Terhadap Income Smoothing : Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2017”.
Berdasarkan uraian diatas maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing.
2. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share terhadap Income Smoothing. 

3. Untuk mengetahui Nilai Perusahaan terhadap Income Smoothing
B. Landasan Teori
Definisi awal mengatakan bahwa Income Smoothing (perataan laba) adalah pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi pendapatan nya ke periode-periode yang kurang menguntungkan. Definisi yang lebih akhir mengenai perataan laba melihatnya sebagai fenomena proses memanipulasi profil waktu dari pendapatan atau laporan pendapatan untuk membuat laporan laba menjadi kurang bervariasi, sambil sekaligus tidak meningkatkan pendapatan yang dilaporkan selama periode tersebut. Kedua definisi diatas sepertinya mengandung maksud bahwa hanya terdapat satu bentuk perataan laba yang digunakan untuk meredam fluktuasi yang terjadi pada pendapatan menuju kearah tingkat pendapatan yang diharapkan.

Dari beberapa studi yang membedakan beberapa potensi jenis perataan laba yang berbeda, memberikan klasifikasi yang lebih mendetail mengenai berbagai jenis arus perataan laba. Pembedaan yang pertama dinyatakan antara perataan yang dibuat atau disengaja dan perataan alami. Pembedaan kedua adalah untuk mengklasifikasikan perataan yang dibuat atau yang disengaja tadi menjadi suatu perataan artifisial atau perataan nyata. 

Perataan yang direncanakan atau disengaja mengacu secara spesifik kepada keputusan atau pilihan yang disengaja untuk meredam fluktuasi pendapatan ke suatu tingkat tertentu. Oleh sebab itu, perataan yang dibuat atau disengaja ini pada dasarnya adalah suatu perataan akuntansi yang menggunakan fleksibilitas yang ada dalam prinsip akuntansi yang berlaku umum dan pilihan-pilihan serta kombinasi yang tersedia untuk meratakan laba. Karenanya dan pada dasarnya perataan laba adalah suatu bentuk akuntansi yang dirancang. Perataan alami berbeda dengan perataan buatan, perataan alami merupakan produk alamiah dari proses penghasilan laba, dan bukan dari hasil tindakan yang diambil oleh manajemen.

Perataan yang sesungguhnya melibatkan pilihan yang disengaja dan perubahan waktu dari transaksi yang dapat memengaruhi arus kas dan mengendalikan peristiwa ekonomi yang mendasarinya. Hal ini dapat dilakukan dengan memilih dan mengubah waktu pembelian, menyewa produksi, investasi, penjualan, penganggaran modal, penelitian dan pengembangan, periklanan dan keputusan-keputusan lainnya. Pada dasarnya ini merupakan suatu pilihan pelaksanaan bisnis yang secara sengaja akan mengubah arus kas dari sebuah perusahaan ke arah peredaman fluktuasi dari pendapatan. Bentuknya antara lain berupa upaya untuk mengendalikan peristiwa ekonomi yang terjadi atau upaya untuk membuat suatu peristiwa dengan maksud memegaruhi arus kas dan meratakan laba. Tindakan yang diambil oleh manajemen dalam perataan riil dimaksudkan untuk mengubah keputusan produksi dan atau investasi perusahaan pada akhir tahun, dengan didasarkan atas pengetahuan mengenai bagaimana kinerja perusahaan sampai dengan saat tersebut. (Ahmad Riahi-Belkaoui,2011).

Adanya konflik antara manajer dengan pemegang saham menimbulkan keinginan manajemen untuk memegang kas di perusahaan. Hubungan agensi sebagai kontrak antara satu orang atau lebih dengan menyewa orang lain untuk melakukan sejumlah jasa atas kepentingan mereka yang melibatkan penyerahan wewenang terhadap pengambilan keputusan kepada agen. Manajemen sebagai agen akan mengambil keputusan guna mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan. Kinerja manajer dilihat dari tindakan yang dilakukan manajer untuk menjaga agar kas yang ada diperusahaan tetap stagnan. Manajer menggunakan cash holding untuk meminimalisir pendanaan eksternal dan operasional perusahaan. Oleh karena cash holding yang bersifat likuid, jangka pendek dan mudah dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa mengalami perubahan nilai yang signifikan. Cash holding sangat mudah dikendalikan manajer sehingga memotivasi manajer untuk melakukan kepentingan pribadi. Hal ini dapat meingkatkan praktik income smoothing oleh karena karakteristik jumlah kas yang tersedia dalam perusahaan. Penelitian Talebnia dan Darvish (2012) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki aliran kas bebas yang tinggi maka akan menghadapi permasalahan agensi yang tinggi sehingga mengakibatkan manajer semakin termotivasi untuk melakukan praktik income smoothing
Perhitungan Earning Per Share menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk tiap lembar sahamnya. Oleh karena itu dengan mengetahui Earning Per Share suatu perusahaan maka investor dapat menilai potensi pendapatan yang akan diterimanya. Umumnya perusahaan yang melakukan praktik perataan laba akan membuat laporan kinerja perusahaan menjadi stabil. Laba yang stabil akan memengaruhi Earning Per Share yang akan diterima investor, sehingga investor lebih cenderung tertarik terhadap laba yang stabil dibandingkan laba yang berfluktuasi.

Haryanto (2013) meneliti mengenai faktor-faktor yang memengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur dan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011. Salah satu faktor yang memengaruhi praktik perataan laba adalah pertumbuhan perusahaan. Salah satu pengukuran yang digunakan dalam menganalisis pertumbuhan perusahaan yaitu Earning Per Share.
Nilai perusahaan dan praktik perataan laba memiliki hubungan timbal balik. Dengan melakukan tindakan perataan laba maka laba yang dilaporkan oleh perusahaan akan cenderung tidak berfluktuasi dan dapat mencerminkan kestabilan kinerja perusahaan. Kestabilan kinerja perusahaan pada akhirnya akan mendorong peningkatan nilai perusahaan. Suranta dan Merdistusi (2004) menyimpulkan bahwa perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi akan cenderung melakukan praktik perataan laba untuk tetap dapat mempertahankan nilai pasar perusahaan tersebut sehingga dapat menarik arus sumber daya masuk ke dalam perusahaan.

Kepemilikan manajerial diartikan sebagai struktur kepemilikan yang diukur dengan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh komisaris, dewan direksi, dan manajemen. Adanya kepemilikan manajerial di dalam struktur kepemilikan perusahaan memberikan insentif bagi manajemen untuk melakukan praktik perataan laba. Menurut Aji dan Mita (2010), Nilai perusahaan berpengaruh terhadap income smooting hal ini disebabkan manajemen yang memiliki saham perusahaan, memiliki informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham non-institusi lainnya, dengan demikian memiliki kesempatan untuk melakukan perataan laba dengan tujuan untuk meminimalisir volatilitas labanya untuk meningkatkan kinerja saham perusahaan.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Cash Holding  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Income Smoothing. Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai signifikansi Cash Holding tingkat signifikansi 0,023, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0.05. Selanjutnya nilai tertinggi dan nilai terendah Cash Holding dapat ditentukan berdasarkan nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimumnya. Nilai rata-rata Cash Holding berdasarkan table 4.3 yaitu sebesar 0.958. Nilai minimum Cash Holding yaitu sebesar 0,00325 dan nilai maksimumnya sebesar 0.83. Adanya konflik antara manajer dengan pemegang saham menimbulkan keinginan manajemen untuk memegang kas di perusahaan. Kinerja manajer dilihat dari tindakan yang dilakukan manajer untuk menjaga agar kas yang ada diperusahaan tetap stagnan. Manajer menggunakan cash holding untuk meminimalisir pendanaan eksternal dan operasional perusahaan. Oleh karena cash holding yang bersifat likuid, jangka pendek dan mudah dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa mengalami perubahan nilai yang signifikan. Cash holding sangat mudah dikendalikan manajer sehingga memotivasi manajer untuk melakukan kepentingan pribadi. Hal ini dapat meingkatkan praktik income smoothing oleh karena karakteristik jumlah kas yang tersedia dalam perusahaan.
Pengaruh Earning Per Share terhadap Income Smoothing.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Income Smoothing Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai signifikansi Earning Per Share tingkat signifikansi 0,042, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05. Selanjutnya nilai tertinggi dan nilai terendah Earning Per Share dapat ditentukan berdasarkan nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimumnya. Nilai rata-rata Earning Per Share berdasarkan table 4.5 yaitu sebesar 604.23. Nilai minimum Earning Per Share yaitu sebesar 108 dan nilai maksimumnya sebesar 1392.
Informasi Earnung Per Share suatu perusahaan menunjukan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Besarnya Earning Per Share suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan keuangan perusahaan. Meskipun beberapa perusahaan tidak mencantumkan besarnya Earning Per Share perusahaan bersangkutan dalam laporan keuangannya, tetapi besarnya Earning Per Share suatu perusahaan bisa dihitung berdasarkan informasi laporan neraca dan laporan rugi laba perusahaan.(Tandelilin, 2010)

Perhitungan Earning Per Share menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk tiap lembar sahamnya. Oleh karena itu dengan mengetahui Earning Per Share suatu perusahaan maka investor dapat menilai potensi pendapatan yang akan diterimanya. Umumnya perusahaan yang melakukan praktik perataan laba akan membuat laporan kinerja perusahaan menjadi stabil. Laba yang stabil akan memengaruhi Earning Per Share yang akan diterima investor, sehingga investor lebih cenderung tertarik terhadap laba yang stabil dibandingkan laba yang berfluktuasi.

Earning Per Share biasanya menjadi perhatian pemegang saham pada umumnya atau calon pemegang saham dan manajemen. Semakin tinggi tingkat laba per lembar saham pada suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba yang  akan diterima oleh investor dari investasinya tersebut, sehingga bagi perusahaan peningkatan laba per lembar saham dapat memberikan dampak positif terhadap harga sahamnya dipasar. Jumlah laba per lembar saham yang didistribusikan kepada para investor tergantung pada kebijakan perusahaan dalam hal pembayaran deviden (Tandelilin, 2010). 
Pengaruh Nilai Perusahaan Terhadap Income Smoothing
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Cash Holding mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Income Smoothing. Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai signifikansi Nilai Perusahaan tingkat signifikansi 0,032, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05. Selanjutnya nilai tertinggi dan nilai terendah Nilai Perusahaan dapat ditentukan berdasarkan nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimumnya. Nilai rata-rata Nilai Perusahaan berdasarkan table 4.7 yaitu sebesar 0.9828. Nilai minimum Nilai Perusahaan yaitu sebesar 0.20 dan nilai maksimumnya sebesar 2.20. Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan masa sekarang. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi, yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik serta investor juga akan meningkat. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi.

Nilai perusahaan dan praktik perataan laba memiliki hubungan timbal balik. Dengan melakukan tindakan perataan laba maka laba yang dilaporkan oleh perusahaan akan cenderung tidak berfluktuasi dan dapat mencerminkan kestabilan kinerja perusahaan. Kestabilan kinerja perusahaan pada akhirnya akan mendorong peningkatan nilai perusahaan. Suranta dan Merdistusi (2004) menyimpulkan bahwa perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi akan cenderung melakukan praktik perataan laba untuk tetap dapat mempertahankan nilai pasar perusahaan tersebut sehingga dapat menarik arus sumber daya masuk ke dalam perusahaan.
D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Cash Holding berpengaruh positif terhadap Income Smoothing, artinya semakin tinggi Cash Holding yang dipegang oleh perusahaan maka semakin tinggi pula praktik perataan laba yang dilakukan.
2. Earning Per Share  berpengaruh positif terhadap Income Smoothing, artinya Semakin tinggi laba per lembar saham yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi pula praktik perataan laba yang dilakukan.
3. Nilai Perusahaan berpengaruh positif terhadap Income Smoothing, artinya semakin tinggi nilai suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat perataan laba yang dilakukan.

E. Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini mengenai perataan laba diharapkan penelitian ini mampu memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas untuk penelitian selanjutnya, dengan mempertimbangkan saran dibawah ini

1) Sampel hanya menggunakan perusahaan sektor aneka industri, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih banyak, pada seluruh sektor yang ada, agar penelitian dapat lebih general. 
2) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen lain, seperti Profitabilitas, dan Harga Saham Perusahaan, yang mungkin mempengaruhi Income Smoothing.
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